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1. Visi, Misi, 

dan Tujuan PT 

VISI STIKES RSPAD GATOT SOEBROTO 

Menjadi perguruan tinggi kesehatan yang profesional dan unggul dalam 

kesehatan matra pada tahun 2035 

MISI STIKES RSPAD GATOT SOEBROTO 

1. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang relevan 

dengan kesehatan matra dalam menghasilkan lulusan berkualitas. 

2. Menyelenggarakan tata kelola pendidikan yang efektif, efisien, 

transparan dan akuntabel. 

3. Meningkatkan kontribusi institusi dalam penyelesaian masalah 

kesehatan yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat 

4. Menyelenggarakan ketenagakerjaan dengan berbagai lnstitusi Nasional 

dan International dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

TUJUAN STIKES RSPAD GATOT SOEBROTO 

1. Menghasilkan tenaga Kesehatan yang kompeten dan memiliki  

keunggulan dalam bidang kesehatan matra 

2. Tercapainya perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan 

dan penilaian pendidikan yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel 

dalam membangun budaya akademik. 

3. Terwujudnya produk penelitian sesuai bidang ilmu bercirikan 

kesehatan matra yang bermanfaat dalam pengembangan Pendidikan 

ilmu kesehatan untuk kepentingan masyarakat. 

4. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil 

penelitian dibidang kesehatan. 

5. Terwujudnya Ketenagakerjaan Pendidikan, penelitian, pengabdian 

masyarakat dan pengembangan institusi baik ditingkat nasional 

maupun  Internasional. 

 

 

2. Rasionale 

/Alasan  dan 

Tujuan penetapan  

 

Rasionale: 

Dalam rangka memenuhi instrumen akreditasi IAPT 3.0 dan IAPS 4.0 bahwa 

Kerjasama merupakan kriteria IV yang akan dinilai dalam proses akreditasi 

IAPT 3.0 dan IAPS 4.0, Maka UPPS perlu Merancang, Merumuskan, 

Menyusun Dan Menetapkan Standar keuangan yang mengatur tentang 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 

pelaporan kegiatan.  

 

a. Rasionale Internal   

Dalam rangka memastikan ketercapaian Visi, misi UPPS terkait dengan 

pemenuhan penyelenggaraan tridharma pendidikan maka STIKES RSPAD 

Gator Soebroto perlu merancang, merumuskan, menyusun dan menetapkan 



standar yang mengatur tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran yang 

dituangkan dalam Standar keuangan.  

 

Tujuan:  

Dalam rangka mewujudkan misi STIKes bidang Sumber Daya Manusia 

menyelenggarakan keuangan , tata kelola pendidikan yang efektif, efisien, 

transparan dan akuntabel . Maka STIKes RSPAD menetapkan standar 

pelacakan lulusan yang akan mengatur tentang mutu standar keuangan. 

  

 

3. Pihak yang 

bertanggungjaw

ab untuk 

mencapai isi  

 

 

 

  

a. Perumusan. Perumusan standar sarana prasarana  dilakukan oleh 

tim kelompok kerja yang diketuai oleh salah satu tim kelompok kerja.   

b. Penetapan. Penetapan standar sarana prasarana  melalui Surat 

Keputusan Ketua Ketua UPPS 

c. Pelaksana. Pelaksanaan standar sarana prasarana  dilaksanakan 

oleh Wakil Ketua II dibawah tanggung jawab Ketua STIKes  

d. Evaluasi pelaksanaan. Evaluasi pelaksanaan standar sarana prasarana  

dilaksanakan Audit Mutu Internal yang dibawah tanggung jawab 

Lembaga  Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 

e. Pengendalian pelaksanan. Pengendalian pelaksanaan standar 

sarana prasarana  dibawa tanggung jawab Ketua LPMI 

f. Peningkatan standar. Peningkatan standar sarana prasarana  dibawah 

tanggung jawab Ka LPMI dengan melibatkan bidang peningkatan 

standar sarana prasarana .   

 

 

4. Definisi 

ISTILAH 

TEKNIS 

 

A. Biaya investasi merupakan bagian dari biaya pendidikan tinggi untuk 

pengadaan sarana dan prasarana, pengembangan dosen, dan tenaga 

kependidikan.  

 

B. Biaya operasional merupakan bagian dari biaya pendidikan tinggi 

yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang 

mencakup biaya dosen, biaya tenaga kependidikan, biaya bahan 

operasional bahan pembelajaran, dan biaya operasional tidak langsung.  

 

C. Biaya operasional Pendidikan Tinggi merupakan bagian dari biaya 

Pendidikan Tinggi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang mencakup biaya Dosen, biaya Tenaga Kependidikan. 

Yang ditetapkan per mahasiswa per tahun yang disebut dengan standar 

satuan biaya operasional Pendidikan Tinggi.  

 

D. Biaya operasional tidak langsung adalah merupakan bagian dari 

biaya pendidikan tinggi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang mencakup biaya listrik, telepon, pajak, pemeliharaan, 

perbaikan-perbaikan, asuransi, BPJS.  

 



E. Sumber dana lain adalah sumber dana yang diperoleh dari selain 

mahasiswa.  

 

 

5. Pernyataan Isi 

Standar  

 

1) Waket II menetapkan Biaya investasi Yang merupakan bagian dari 

biaya Pendidikan Tinggi untuk pengadaan sarana dan prasarana, 

pengembangan Dosen, dan Tenaga Kependidikan  

2) Waket II menetapkan Biaya operasional Yang merupakan bagian dari 

biaya Pendidikan Tinggi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang mencakup biaya Dosen, biaya Tenaga Kependidikan.  

3) Waket II menetapkan Biaya bahan operasional Pembelajaran, dan biaya 

operasional tidak langsung.  

4) Waket II menetapkan Biaya operasional Pendidikan Tinggi ditetapkan 

per mahasiswa per tahun yang disebut dengan standar satuan biaya 

operasional Pendidikan Tinggi.  

5) Waket II menetapkan Standar satuan biaya operasional Pendidikan 

Tinggi bagi Perguruan Tinggi Negeri ditetapkan secara periodik sesuai 

yang ditetapkan oleh Menteri dengan mempertimbangkan:  

a. jenis Program Studi;  

b. tingkat akreditasi Perguruan Tinggi dan Program Studi; dan  

c. indeks kemahalan wilayah.  

6) Waket II menetapkan Standar satuan biaya operasional Pendidikan 

Tinggi menjadi dasar bagi setiap Perguruan Tinggi untuk menyusun 

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) Perguruan Tinggi 

tahunan dan menetapkan biaya yang ditanggung oleh mahasiswa.  

7) Waket II Menyusun dan menetapkan:  

a. mempunyai sistem pencatatan biaya dan melaksanakan pencatatan biaya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sampai pada satuan 

Program Studi;  

b. melakukan analisis biaya operasional Pendidikan Tinggi sebagai bagian 

dari penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan Perguruan Tinggi yang 

bersangkutan; dan  

c. melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan biaya Pendidikan 

Tinggi pada setiap akhir tahun anggaran.  

 

8) Yayasan wahana bhakti karya husada atau stikes wajib mengupayakan 

pendanaan Pendidikan Tinggi dari berbagai sumber di luar biaya 

pendidikan yang diperoleh dari mahasiswa.  

9) Yayasan wahana bhakti karya husada atau stikes menetapkan 

Komponen pembiayaan lain di luar biaya pendidikan, antara lain:  

a. hibah;  

b. jasa layanan profesi dan/atau keahlian;  



c. dana lestari dari alumni dan filantropis; dan/atau  

d. kerja sama kelembagaan pemerintah dan swasta.  

10) WAKET II wajib menyusun kebijakan, mekanisme, dan prosedur dalam 

menggalang sumber dana lain secara akuntabel dan transparan dalam 

rangka peningkatan kualitas pendidikan.   

 

6. Ketercapaian 

Indikator 

Kinerja Standar  

 

 
Pernyataan 

standar 

Indikator 

sasaran 

BASE 

LINE  

Periode/waktu 

pencapaian 

sasaran 

  

  2024 2025 2026 2027 2028  

       

Waket II 

menetapkan 

Biaya investasi 

YANG 

merupakan 

bagian dari 

biaya 

Pendidikan 

Tinggi untuk 

pengadaan 

sarana dan 

prasarana, 

pengembangan 

Dosen, dan 

Tenaga 

Kependidikan  

 

Program studi 

menyusun 

satuan biaya 

pembelajaran 

tiap semester 

untuk capaian 

pembelajaran 

lulusan.  

 

 Program studi 

menyusun 

besar 

biaya investasi 

yang 

dibutuhkan 

dalam 5 tahun 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan 

Program studi 

menyusun 

biaya 

operasional 

pembelajaran 

tiap semester 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan 

 

Adanya 

dokumen 

pembiayaan 

pembelajaran 

yang berisikan 

komponen dan 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



besaran biaya 

investasi dan 

biaya 

operasional 

yang disusun 

dalam rangka 

pemenuhan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan di 

setiap 

program studi 

 

STIKES 

menyusun 

skala prioritas 

untuk 

memenuhi 

pembiayaan 

investasi di 

setiap program 

studi 

 

STIKES 

menetapkan 

biaya 

operasional 

setiap program 

studi 

berdasarkan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan dan 

karakteristik 

setiap program 

studi 

 

Adanya bukti 

time frame 

pemenuhan 

biaya 

operasional 

dan biaya 

investasi setiap 

program studi 

Waket II 

menetapkan 

Biaya 

operasional 

YANG 

merupakan 

bagian dari 

biaya 

Pendidikan 

Program studi 

mempunyai 

dokumen 

satuan biaya 

pembelajaran 

tiap semester 

untuk capaian 

pembelajaran 

lulusan 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



Tinggi yang 

diperlukan 

untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

pendidikan 

yang 

mencakup 

biaya Dosen, 

biaya Tenaga 

Kependidikan.  

 

 

Program studi 

mempunyai 

dokumen 

satuan biaya 

investasi 

yang 

dibutuhkan 

dalam 5 tahun 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan 

 

Program studi 

mempunyai 

dokumen 

satuan biaya 

operasional 

pembelajaran 

tiap semester 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan 

 

STIKES 

mempunyai 

dokumen 

skala prioritas 

untuk 

memenuhi 

pembiayaan 

investasi di 

setiap 

program studi 

 Program studi 

menyusun 

dokumen biaya 

operasional 

pembelajaran 

tiap semester 

untuk capaian 

pembelajaran 

lulusan, seperti 

operasional 

pembelajaran 

di 

laboratorium, 

operasional 

pembelajaran 

di 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



ruang kelas 

berbasis ICT 

dan 

sarana 

perpustakaan. 

 

Program studi 

mempunyai 

dokumen 

satuan biaya 

operasional 

yang 

dibutuhkan 

dalam 5 tahun 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan 

 

 

STIKES 

mempunyai 

dokumen skala 

prioritas untuk 

memenuhi 

pembiayaan 

operasional di 

setiap program 

studi 

 

 Adanya bukti 

upaya  

untuk 

memenuhi 

biaya 

operasional di 

program studi 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan  

 

Waket II 

menetapkan 

Biaya bahan 

operasional 

Pembelajaran, 

dan biaya 

operasional 

tidak langsung.  

 

Program studi 

menyusun 

dokumen biaya 

investasi 

pembelajaran 

pada setiap 

semester untuk 

capaian 

pembelajaran 

lulusan, seperti 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



ruang dan 

perlengkapan, 

seperti 

pemenuhan 

sarana 

laboratorium, 

,sarana 

pembelajaran 

di ruang 

kelas berbasis 

ICT dan sarana 

perpustakaan. 

 

Program studi 

mempunyai 

dokumen 

satuan biaya 

investasi 

yang 

dibutuhkan 

dalam 5 tahun 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan  

 

mempunyai 

dokumen 

skala prioritas 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

pembiayaan 

investasi di 

setiap program 

studi 

 

Adanya upaya 

untuk 

memenuhi 

invenstasi 

sarana dan 

prasarana di 

program studi 

Waket II 

menetapkan 

Biaya 

operasional 

Pendidikan 

Tinggi 

ditetapkan per 

mahasiswa per 

tahun yang 

Adanya 

dokumen biaya 

operasional 

pembelajaran 

tiap semester 

untuk capaian 

pembelajaran 

lulusan di 

setiap 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



disebut dengan 

standar satuan 

biaya 

operasional 

Pendidikan 

Tinggi.  

 

program studi 

tiap fakultas, 

 

mempunyai 

dokumen 

satuan biaya 

operasional 

yang 

dibutuhkan 

dalam 5 tahun 

untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan di 

setiap program 

studi 

 

mempunyai 

dokumen skala 

prioritas untuk 

memenuhi 

pembiayaan 

operasional 

pada 

setiap program 

studi  

 

Adanya bukti 

upaya untuk 

memenuhi 

biaya 

operasional di 

setiap program 

studi untuk 

memenuhi 

capaian 

pembelajaran 

lulusan 

Waket II 

menetapkan 

Standar satuan 

biaya 

operasional 

Pendidikan 

Tinggi bagi 

Perguruan 

Tinggi Negeri 

ditetapkan 

secara periodik 

sesuai yang 

ditetapkan oleh 

Menteri 

dengan 

menyusun 

RAPB 

berdasarkan 

satuan biaya 

operasional 

Pendidikan 

Tinggi di 

tingkat 

program studi 

 

menetapkan 

besar biaya 

yang 

ditanggung 

mahasiswa 

     



mempertimban

gkan:  

a. jenis 

Program 

Studi;  

b. tingkat 

akreditasi 

Perguruan 

Tinggi dan 

Program 

Studi; dan  

c. indeks 

kemahalan 

wilayah.  

 

(UKT) 

berdasarkan 

besar biaya 

operasional di 

setiap program 

studinya 

Adanya 

dokumen 

RAPB berbasis 

biaya 

operasional di 

tingkat 

program studi 

 

Adanya 

dokumen 

penetapan 

biaya UKT 

berdasarkan 

biaya 

operasional di 

setiap program 

studi 

Waket II 

menetapkan 

Standar satuan 

biaya 

operasional 

Pendidikan 

Tinggi menjadi 

dasar bagi 

setiap 

Perguruan 

Tinggi untuk 

menyusun 

Rencana 

Anggaran 

Pendapatan 

dan Belanja 

(RAPB) 

Perguruan 

Tinggi tahunan 

dan 

menetapkan 

biaya yang 

ditanggung 

oleh 

mahasiswa.  

 

  Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

 

Waket II 

Menyusun dan 

menetapkan:  

a. memp

unyai sistem 

mengembangk

an sistem 

pengelolaan 

pembiayaan 

berbasis 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



pencatatan 

biaya dan 

melaksanakan 

pencatatan 

biaya sesuai 

dengan 

ketentuan 

peraturan 

perundang-

undangan 

sampai pada 

satuan 

Program Studi;  

 

b. melakukan 

analisis 

biaya 

operasional 

Pendidikan 

Tinggi 

sebagai 

bagian dari 

penyusunan 

rencana 

kerja dan 

anggaran 

tahunan 

Perguruan 

Tinggi 

yang 

bersangkuta

n; dan  

 

c. melakukan 

evaluasi 

tingkat 

ketercapaia

n standar 

satuan 

biaya 

Pendidikan 

Tinggi pada 

setiap akhir 

tahun 

anggaran.  

 

jaringan 

 

Waket II 

mengawasi 

penggunaan 

biaya 

operasional di 

setiap program 

studi melalui 

jaringan 

 

Program studi 

memenuhi 

syarat 

penggunaan 

dan 

pertanggungja

waban biaya 

operasional 

secara tepat 

sasaran dan 

tepat waktu 

 

Yayasan 

wahana bhakti 

karya husada 

atau stikes 

wajib 

mengupayakan 

pendanaan 

Adanya sistem 

pemantauan 

dan evaluasi 

tingkat 

ketercapaian 

standar satuan 

biaya 

pendidikan 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



Pendidikan 

Tinggi dari 

berbagai 

sumber di luar 

biaya 

pendidikan 

yang diperoleh 

dari 

mahasiswa.  

tinggi pada 

setiap akhir 

tahun 

anggaran 

 

Adanya tindak 

lanjut hasil 

evaluasi 

tingkat 

ketercapaian 

standar satuan 

biaya 

pendidikan 

tinggi pada 

setiap akhir 

tahun anggaran  

Yayasan 

wahana bhakti 

karya husada 

atau stikes 

menetapkan 

Komponen 

pembiayaan 

lain di luar 

biaya 

pendidikan, 

antara lain:  

a. hibah;  

b. jasa 

layanan 

profesi 

dan/atau 

keahlian;  

c. dana lestari 

dari alumni 

dan 

filantropis; 

dan/atau  

d. kerja sama 

kelembagaa

n 

pemerintah 

dan swasta.  

Adanya 

komponen 

biaya 

operasional 

Pendidikan 

dari dana hibah 

 

 

memaksimalka

n 

pemanfaatan 

kompetensi 

dosen untuk 

mendapatkan 

dana masukan 

dari jasa 

layanan profesi 

dan/atau 

keahlian 

 

memanfaatkan 

alumni dan 

dalam 

menghimpun 

dana abadi 

untuk 

pengembangan 

kampus 

 

Memaksimalka

n program 

kerja sama 

untuk 

mendapatkan 

dana dalam 

membiayai 

program 

pembelajaran 

Terse

dia  

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 

Terse

dia 



di setiap 

program 

studi.  

WAKET II 

wajib 

menyusun 

kebijakan, 

mekanisme, 

dan prosedur 

dalam 

menggalang 

sumber dana 

lain secara 

akuntabel dan 

transparan 

dalam rangka 

peningkatan 

kualitas 

pendidikan.  

  

Adanya 

dokumen 

kebijakan, 

mekanisme, 

dan prosedur 

dalam 

menggalang 

sumber dana 

lain secara 

akuntabel dan 

transparan 

dalam rangka 

peningkatan 

kualitas 

Pendidikan 

 

 

mendapat 

predikat 

pengelolaan 

keuangan yang 

WTP dari BPK  

     

       

       

7. Strategi 

Pelaksanaan 

Standar  

 

Indikator sasaran Strategi  Pihak 

Yang 

Terkait  

Mekanisme 

Kontrol  

    

Program studi menyusun 

satuan biaya pembelajaran 

tiap semester 

untuk capaian pembelajaran 

lulusan.  

 

 Program studi menyusun 

besar 

biaya investasi yang 

dibutuhkan 

dalam 5 tahun untuk 

memenuhi 

capaian pembelajaran 

lulusan Program studi 

menyusun biaya 

operasional pembelajaran 

tiap semester untuk 

Semua program 

studi sudah 

memenuhi kriteria 

minimal 

pembiayaan 

pembelajaran 

tentang komponen 

dan 

besaran biaya 

investasi dan 

biaya operasional 

yang 

disusun dalam 

rangka 

pemenuhan 

capaian 

pembelajaran 

Waket II  

Waket I 

Bagian 

keuangan  

Laporan 

RKT  



memenuhi 

capaian pembelajaran 

lulusan 

 

Adanya dokumen 

pembiayaan 

pembelajaran yang 

berisikan 

komponen dan besaran 

biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

yang disusun dalam rangka 

pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan di 

setiap 

program studi 

 

STIKES menyusun skala 

prioritas untuk 

memenuhi pembiayaan 

investasi di setiap program 

studi 

 

STIKES menetapkan biaya 

operasional 

setiap program studi 

berdasarkan 

capaian pembelajaran 

lulusan dan karakteristik 

setiap program 

studi 

 

Adanya bukti time frame 

pemenuhan biaya 

operasional 

dan biaya investasi setiap 

program studi 

 

lulusan 

Program studi mempunyai 

dokumen satuan biaya 

pembelajaran tiap semester 

untuk capaian pembelajaran 

lulusan 

 

Program studi mempunyai 

dokumen satuan biaya 

investasi 

yang dibutuhkan dalam 5 

mempunyai 

standar 

pembiayaan 

pembelajaran 

tentang komponen 

dan besaran biaya 

investasi dan 

biaya operasional 

yang 

disusun dalam 

  



tahun 

untuk memenuhi capaian 

pembelajaran lulusan 

 

Program studi mempunyai 

dokumen satuan biaya 

operasional pembelajaran 

tiap semester untuk 

memenuhi 

capaian pembelajaran 

lulusan 

 

STIKES mempunyai 

dokumen 

skala prioritas untuk 

memenuhi 

pembiayaan investasi di 

setiap 

program studi 

 

rangka 

pemenuhan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan  

 

Program studi menyusun 

dokumen biaya operasional 

pembelajaran tiap semester 

untuk capaian pembelajaran 

lulusan, seperti operasional 

pembelajaran di 

laboratorium, operasional 

pembelajaran di 

ruang kelas berbasis ICT 

dan 

sarana perpustakaan. 

 

Program studi mempunyai 

dokumen satuan biaya 

operasional yang 

dibutuhkan 

dalam 5 tahun untuk 

memenuhi 

capaian pembelajaran 

lulusan 

 

 

STIKES mempunyai 

dokumen skala prioritas 

untuk memenuhi 

pembiayaan operasional di 

setiap program studi 

 

 Adanya bukti upaya  

menetapkan biaya 

operasional 

pendidikan tinggi 

sebagai bagian 

dari biaya 

pendidikan tinggi 

yang 

diperlukan untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

pendidikan yang 

mencakup 

biaya dosen, biaya 

tenaga 

kependidikan, 

biaya bahan 

operasional 

pembelajaran, 

dan biaya 

operasional tidak 

langsung untuk 

setiap 

program studi 

berdasarkan 

karakteristiknya 

  



untuk memenuhi biaya 

operasional di program 

studi untuk memenuhi 

capaian pembelajaran 

lulusan  

 

Program studi menyusun 

dokumen biaya investasi 

pembelajaran pada setiap 

semester untuk capaian 

pembelajaran lulusan, 

seperti 

ruang dan perlengkapan, 

seperti pemenuhan sarana 

laboratorium, ,sarana 

pembelajaran di ruang 

kelas berbasis ICT dan 

sarana 

perpustakaan. 

 

Program studi mempunyai 

dokumen satuan biaya 

investasi yang dibutuhkan 

dalam 5 tahun 

untuk memenuhi capaian 

pembelajaran lulusan  

 

mempunyai dokumen 

skala prioritas untuk 

memenuhi kebutuhan 

pembiayaan investasi di 

setiap program studi 

 

Adanya upaya untuk 

memenuhi invenstasi sarana 

dan prasarana di program 

studi 

 

 

menetapkan biaya 

investasi 

pendidikan tinggi 

sebagai bagian 

dari biaya 

pendidikan tinggi 

untuk 

pengadaan sarana 

dan 

prasarana, 

pengembangan 

dosen, dan tenaga 

kependidikan 

pada pendidikan 

tinggi untuk 

setiap program 

studi sesuai 

dengan 

karakteristiknya 

  

Adanya dokumen biaya 

operasional pembelajaran 

tiap semester untuk capaian 

pembelajaran lulusan di 

setiap program studi tiap 

fakultas, 

 

mempunyai dokumen 

satuan biaya operasional 

yang dibutuhkan dalam 5 

tahun untuk memenuhi 

menetapkan biaya 

operasional 

pendidikan tinggi 

per mahasiswa 

per tahun 

yang disebut 

dengan standar 

satuan biaya 

operasional 

pendidikan tinggi 

untuk setiap 

  



capaian pembelajaran 

lulusan di setiap program 

studi 

 

mempunyai dokumen skala 

prioritas untuk memenuhi 

pembiayaan operasional 

pada 

setiap program studi  

 

Adanya bukti upaya untuk 

memenuhi biaya 

operasional di setiap 

program studi untuk 

memenuhi capaian 

pembelajaran 

lulusan 

program studi 

berdasarkan 

karakteristiknya. 

menyusun RAPB 

berdasarkan satuan biaya 

operasional Pendidikan 

Tinggi di tingkat program 

studi 

 

menetapkan besar biaya 

yang ditanggung 

mahasiswa 

(UKT) berdasarkan besar 

biaya operasional di setiap 

program studinya Adanya 

dokumen RAPB berbasis 

biaya operasional di tingkat 

program studi 

 

Adanya dokumen 

penetapan 

biaya UKT berdasarkan 

biaya operasional di setiap 

program studi 

menggunakan 

standar 

satuan biaya 

operasional 

pendidikan tinggi 

menjadi 

dasar bagi untuk 

menyusun 

rencana anggaran 

pendapatan dan 

belanja 

(RAPB) 

perguruan tinggi 

tahunan dan 

menetapkan biaya 

yang ditanggung 

oleh 

mahasiswa. 

  

    

mengembangkan sistem 

pengelolaan pembiayaan 

berbasis jaringan 

 

Waket II mengawasi 

penggunaan biaya 

operasional di setiap 

program 

studi melalui jaringan 

 

mempunyai 

sistem 

pencatatan biaya 

berbasis 

jaringan dan 

melaksanakan 

pencatatan biaya 

sesuai 

dengan ketentuan 

peraturan 

  



Program studi memenuhi 

syarat penggunaan dan 

pertanggungjawaban biaya 

operasional secara tepat 

sasaran dan tepat waktu 

 

perundang-

undangan sampai 

pada satuan 

program studi 

Adanya sistem pemantauan 

dan evaluasi tingkat 

ketercapaian standar satuan 

biaya pendidikan 

tinggi pada setiap akhir 

tahun 

anggaran 

 

Adanya tindak lanjut hasil 

evaluasi tingkat 

ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun anggaran  

melakukan 

pemantauan dan 

evaluasi 

tingkat 

ketercapaian 

standar 

satuan biaya 

pendidikan tinggi 

pada setiap akhir 

tahun 

anggaran 

  

Adanya komponen biaya 

operasional Pendidikan dari 

dana hibah 

 

 

memaksimalkan 

pemanfaatan kompetensi 

dosen untuk mendapatkan 

dana masukan dari jasa 

layanan profesi dan/atau 

keahlian 

 

memanfaatkan alumni dan 

dalam menghimpun 

dana abadi untuk 

pengembangan 

kampus 

 

 

Memaksimalkan program 

kerja sama untuk 

mendapatkan dana dalam 

membiayai program 

pembelajaran di setiap 

program studi.  

mempunyai 

komponen 

pembiayaan lain 

di luar biaya 

pendidikan,  

 

  

Adanya dokumen 

kebijakan, mekanisme, dan 

prosedur dalam 

menggalang sumber dana 

lain secara akuntabel dan 

menyusun 

kebijakan, 

mekanisme, dan 

prosedur 

dalam 

  



transparan dalam rangka 

peningkatan kualitas 

Pendidikan 

 

mendapat predikat 

pengelolaan keuangan yang 

WTP dari BPK  

menggalang 

sumber 

dana lain secara 

akuntabel 

dan transparan 

dalam rangka 

peningkatan 

kualitas 

pendidikan  

    

    

8. DOKUMEN 

TERKAIT 

1) Formulir  

 

a) Formulir pemantauan tingkat ketercapaian standar satuan biaya 

pendidikan tinggi 

b) Formulir n evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

c) Formulir monitoring pengelolaan pembiayaan pembelajaran di program 

studi 

d) Formulir evaluasi pengelolaan pembiayaan pembelajaran  

e) Formulir penyusunan RAPB 

f) Formulir penentuan besar biaya UKT 

g) Formulir satuan biaya operasional dan biaya investasi di setiap program 

studi 

h) Formulir monitoring penyusunan biaya pembelajaran di program studi 

i) Formulir monitoring penyusunan biaya pembelajaran pascasarjana  

j) Formulir penyusunan biaya inventasi untuk pembelajaran di prodi  

k) Formulir penyusunan biaya operasional untuk pembelajaran di prodi  

l) Formulir penyusunan biaya inventasi untuk pembelajaran 

m) Formulir penyusunan biaya operasional untuk pembelajaran 

n) Formulir penyusunan peta skala prioritas dalam penyusunan biaya 

inventasi dan operasional pembelajaran      

 

9. Referensi a. UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan tinggi 

b. Permendikbudristekdikti no.53 Tahun 2023 tentang penjaminan mutu 

Pendidikan tinggi 

c. Lampiran Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

Nomor 3 tahun 2019 tentang Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi 
  

 

 

 

 

 

 

 


